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Abstrak 

 
ANALISIS FENG SHUI BENTUK DAN LIMA ELEMEN 

TERHADAP KEBERHASILAN KAFE DI BANDUNG (OBJEK 
STUDI: GAJUA KOPI DAN SEKETARA)  

 
Oleh 

Nama: Nabila Yulia Putri 
NPM: 6111801157 

 
 

Kafe sudah menjadi salah satu ranah usaha kuliner yang sering dijumpai di Kota Bandung sebagai 
kota wisata. Tingginya ketertarikan pengunjung pada usaha kuliner kafe menyebabkan maraknya usaha 
kafe di Kota Bandung. Banyaknya kafe yang ada menyebabkan tingginya persaingan antar usaha sehingga 
pemilik kafe didorong untuk menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan usahanya untuk menarik 
pengunjung yang lebih banyak. 

Usaha kafe paling banyak ditemui pada Kawasan Bandung Utara, dengan letak strategis yang berada 
di kawasan komersial dan dekat dengan universitas sebagai salah satu potensi untuk menarik pengunjung 
dalam kalangan mahasiswa. Beberapa kafe pada daerah ini adalah kafe Gajua Kopi dan SeKeTara. Kedua 
kafe ini dimiliki oleh pemilik yang sama dengan lokasi yang berada di area komersial sehingga cocok untuk 
dijadikan lahan untuk berbisnis.  

Walaupun kedua kafe dimiliki oleh pemilik yang sama dan berada di area komersial, namun dari 
survey awal jumlah pengunjung Gajua Kopi lebih banyak dibandingkan dengan SeKeTara, yang dapat 
menjadi salah satu isunya karena SeKeTara berada di jalan yang lebih besar daripada Gajua Kopi. 
Perbedaan jumlah pengunjung ini tentunya dipengaruhi oleh waktu kunjungan, perbedaan letak lokasi, juga 
dari segi Feng Shui yang berpengaruh terhadap keberhasilan operasional di Gajua Kopi dan SeKeTara. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perbandingan antara kafe Gajua Kopi dan SeKeTara, 
serta mengetahui  dan menganalisa pengaruh Feng Shui Teori Aliran Bentuk dan Feng Shui Lima Elemen 
terhadap bentuk fisik dan ruang dalam bangunan di kedua kafe tersebut. Pertanyaan penelitian adalah 
bagaimana Feng Shui Teori Bentuk dan Feng Shui Lima Elemen memengaruhi bentuk fisik dan ruang 
dalam bangunan dalam operasionalnya.  

Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data-data yang digunakan 
diperoleh dari studi literatur dan menggunakan cara survey atau observasi langsung ke objek penelitian, 
juga dengan wawancara kecil dengan pemilik kafe. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan Feng Shui Teori Aliran Bentuk dan Feng 
Shui Lima Elemen pada kafe yang mengakibatkan perbedaan keberhasilan operasional kedua kafe tersebut. 
Perbedaan kesesuaian Feng Shui tidak terlalu signifikan, namun pada Teori Aliran bentuk khususnya Teori 
4 Hewan Langit, dan Teori Lima Elemen pada ruang dalam Gajua Kopi lebih sesuai dibandingkan dengan 
SeKeTara. Adanya perbaikan dengan cara menambahkan atau mengurangi elemen dapat menghasilkan 
kesesuaian dan keberhasilan yang lebih baik bagi pemilik kedua kafe tersebut. 

 
Kata-kata kunci: Feng Shui Teori Aliran Bentuk, Feng Shui Lima Elemen, Kota Bandung, Kafe, 

Gajua Kopi, SeKeTara.  
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Abstract 

 
FENG SHUI ANALYSIS OF THE FORM AND FIVE ELEMENTS OF 

THE SUCCESS OF CAFES IN BANDUNG (OBJECT OF STUDY: 
“GAJUA KOPI” AND “SEKETARA”) 

  
By 

Name: Nabila Yulia Putri 
NPM: 6111801157 

  
 
Cafes have become one of the areas of culinary business that is often found in the city of Bandung 

as a tourist city. The high interest of visitors in culinary cafe businesses has led to the proliferation of cafe 
businesses in the city of Bandung. The large number of existing cafes causes high competition between 
businesses so that cafe owners are encouraged to be more creative in developing their businesses to attract 
more visitors. 

Cafe businesses are most often found especially in the North Bandung area, with its strategic 
location and close to universities as a potential visitor for students. Several cafes in this area are Gajua 
Kopi and SeKeTaRa cafes. These two cafes are owned by the same owner and are located in a commercial 
area so they are suitable as land for doing business. 

Even though both cafes are owned by the same owner and are in a commercial area, from initial 
surveys the number of visitors to Gajua Kopi is greater than to SeKeTara, which could be one of the issues 
because SeKeTara is on a bigger road than Gajua Kopi. The difference in the number of visitors is of course 
influenced by the time of visit, differences in location, and also in terms of FengShui which influences the 
success of visitors at Gajua Kopi and SeKeTara. 

This research aims to the comparison between “Gajua Kopi”and “SeKeTaRa”cafes, as well as 

determine and analyze the influence of Feng Shui Theory of Form and Feng Shui Five Elements on the 
physical form and interior of the buildings in the two cafes. The research question is how the Feng Shui 
Theory of Form and Feng Shui Five Elements influence physical formand interior of the building in its 
operations. 

The research method uses desctiptive qualitative research methods. The data used was obtained 
from literature studies and using surveys or direct observation of the research object, as well as small 
interview with the cafe owner. 

The results of this research indicate differences in the Feng Shui Theory of Form Flow and Feng 
Shui Five Elements in the cafes, resulting in variations in the operational success of both cafes. The 
differences in Feng Shui compatibility are not too significant, but in the Theory of Form Flow, especially 
the Theory of Four Celestial Animals, and the Theory of Five Elements in the space within Gajua Coffee, 
it is more suitable compared to SeKeTara. Improvement by adding or reducing elements can lead to better 
compatibility and success for the owners of both cafes. 
 

 
Key words: Feng Shui Theory of Form, Feng Shui Five Elements, Bandung City, Cafe, Gajua Kopi, 
SeKeTara. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung adalah salah satu pusat dari kegiatan di Jawa Barat. Kota ini merupakan 

destinasi pariwisata sehingga dikenal sebagai kota wisata terbesar. Melihat Kota Bandung yang 

menjadi sasaran wisatawan maupun masyarakat setempat, banyak bangunan yang digunakan 

sebagai bangunan komersial dan dijadikan sebagai lahan usaha,  bangunan komersial yang paling 

sering ditemukan dan tersebar luas di Kota Bandung adalah bangunan dengan fungsi kuliner, 

salah satunya adalah kafe.  

Kafe sudah menjadi salah satu ranah usaha kuliner yang sering dijumpai di Kota Bandung 

sebagai kota wisata. Kafe merupakan tempat yang kegunaan utamanya adalah untuk meminum 

kopi, namun juga digunakan sebagai wadah aktivitas pengunjung untuk menikmati makanan, 

bersantai, bersosialisasi, dan aktivitas lainnya. Tingginya ketertarikan pengunjung pada usaha 

kuliner kafe menyebabkan maraknya usaha kafe di Kota Bandung. Banyaknya usaha kafe yang 

bermunculan menyebabkan tingginya persaingan antar usaha sehingga pemilik kafe didorong 

untuk menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan usahanya untuk menarik pengunjung yang 

lebih banyak. 

Walaupun adanya peningkatan dalam persaingan di bidang usaha kafe, ketertarikan 

pengunjung masih cukup tinggi dan diminati dari berbagai kalangan, mulai dari usia remaja 

hingga dewasa. Berdasarkan Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan rata-rata konsumsi kopi per kapita penduduk Indonesia mencapai kisaran 

antara 1,25 kilogram per tahun per penduduk, sejak 2002 hingga Mei 2023 tidak ada perbedaan 

yang signifikan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Bandung, berikut merupakan jumlah 

usaha kafe di Bandung dalam jangka tahun 2016 sampai tahun 2020: 
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Tabel 1.1 Tabel diagram kafe di Kota Bandung tahun 2016-2020 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2020 

 

Berdasarkan tabel diagram di atas, pada tahun 2016 jumlah kafe di Kota Bandung 

berjumlah 270 kafe, pada tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 283 kafe, pada tahun 2018 

berjumlah 309 kafe, pada tahun 2019 meningkat sejumlah 29 kafe menjadi 338, dan pada tahun 

2020 mengalami peningkatan menjadi 363 kafe.  

Jumlah kafe, khususnya di pusat Kota Bandung paling banyak terdapat di daerah Bandung 

Utara. Daerah Bandung Utara berada pada pusat Kota Bandung yang juga merupakan kawasan 

dengan lokasi strategis yang tidak jauh dari fungsi pendidikan jenjang Universitas seperti 

UNPAR, ITB, UNISBA, UNPAS. UNIKOM, UNPAD, Politeknik Bandung, dan lainnya. 
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Gambar 1.1 Universitas di Kawasan Bandung Utara 

Sumber: Google Maps, 2023 

 

Mahasiswa merupakan jiwa muda dan subjek yang memiliki naluri kreatif serta kerap 

menggemari ide-ide baru, naluri tersebut dapat dikembangkan dalam kunjungan mahasiswa ke 

beberapa kafe, sehingga mahasiswa kerap dijadikan salah satu target pasar untuk pendirian sebuah 

kafe. Tidak hanya kunjungan mahasiswa, namun kunjungan dari berbagai kalangan baik pria 

maupun wanita, baik remaja maupun dewasa juga cenderung menggemari berkegiatan di dalam 

kafe. Kegiatan yang dilakukan bisa berupa menyantap minuman dan makanan, bekerja, maupun 

bersosialisasi. 

Banyaknya jumlah kafe yang semakin meningkat di Kota Bandung mendorong pemilik 

usaha untuk berani membangun kafe, pemilik usaha kafe dibuat lebih kreatif dalam berpikir untuk 

membuat konsep yang unik dalam pembuatan kafe tersebut guna menarik pengujung yang 

banyak. Meskipun jumlah pengunjung kafe cenderung banyak, namun masih banyak  kafe yang 

kurang berhasil walaupun memiliki letak yang strategis atau mempunyai interior yang bagus.  

Terdapat dua contoh kafe yang diambil sebagai objek studi merupakan kafe yang dimiliki 

oleh Pak GY1. Kedua kafe ini dimiliki oleh pemilik yang sama dengan menyajikan hidangan menu 

utama yang serupa baik minuman maupun makanan, minuman yang disajikan berupa kopi, teh, 

susu, dan minuman lainnya sedangkan untuk makanan beraneka ragam seperti nasi goreng, rice 

 
1 Pak GY: adalah sebagai pemilik kafe. 
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bowl, spaghetti, steak, pancake, dan lainnya. Meskipun menu utama hidangan cukup serupa, 

namun kedua kafe memiliki lokasi tapak, eksterior, dan interior yang berbeda.  

1. Gajua Kopi, Jl. Sawunggaling No.7, Tamansari, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung, 

Jawa Barat 40116. 

 

 
Gambar 1.2 Lokasi Gajua Kopi 

Sumber: Google Maps, 2023 

 

 

2. SeKeTara, Jl. Ir. H. Juanda No. 277, Dago, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa 

Barat 40135. 

 

 
Gambar 1.3 Lokasi SeKeTara 

Sumber: Google Maps, 2023 

 
 

Kafe Gajua merupakan second brand dari 372 Kopi, sedangkan SeKeTara adalah brand 

kafe lain yang dibuat oleh pemilik yang sama yaitu Pak GY. Kedua kafe berada di Kota Bandung 

dan berada di area komersial pada Jl. Sawunggaling dan Jl. Ir. H. Juanda. Kedua kafe ini memiliki 

beberapa konsep yang mengutamakan kenyamanan pengunjung sehingga memberikan kesan 

utama yang nyaman dan homey. Kedua objek studi memiliki beberapa kesamaan yang dapat 

dijadikan perbandingan dari segi kepemilikan, konsep ruang dalam yang menampilkan kesan 

nyaman seperti rumah, menu serupa yang disajikan, serta berada pada kawasan kota yang strategis 

dan berdekatan dengan sarana pendidikan tingkat perguruan tinggi.  Masing-masing dari kedua 
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kafe tersebut juga memiliki tempat parkir yang berdempetan dengan jalan raya. Perbedaan utama 

diantara kedua kafe terletak pada lokasi tapak, luas lahan, gambar denah bangunan, bentuk 

bangunan, dan tata ruang dalam bangunan. 

 
Gambar 1.4 Logo Gajua Kopi 

 
Gambar 1.5 Logo SeKeTara 

Dari perbedaan dan persamaan yang telah disebutkan serta data survey lapangan, tingkat 

keramaian pada kedua kafe terlihat signifikan berbeda. Walaupun Gajua Kopi dan SeKeTara 

dimiliki oleh pemilik yang sama, namun hasil dari survey awal, jumlah pengunjung Gajua Kopi 

lebih banyak dibandingkan dengan SeKeTara. SeKeTara yang berlokasi di kawasan komersial 

dan berada di jalan yang lebih besar dari Gajua Kopi, memiliki jumlah pengunjung yang lebih 

sedikit. Hal ini menimbulkan rasa ingin tahu lebih lanjut mengapa kedua kafe tersebut memiliki 

perbedaan jumlah pengunjung yang signifikan. Perbedaan jumlah pengunjung ini tentunya 

dipengaruhi oleh waktu kunjungan, perbedaan letak lokasi kawasan komersial. Selain itu, diduga 

juga indikasi Feng Shui ikut mempengaruhi keberhasilan operasional kedua kafe tersebut.  

Feng shui adalah pengetahuan dari budaya Tiongkok kuno yang mengajarkan tentang 

hubungan antara manusia dengan lingkungannya (Koh, 2003; Kwok & O’Brien, 1991;Rossbach 

& Lin,1998). Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah dalam hal ini terdapat pengaruh dari 

Feng Shui terhadap bentuk fisik dan tata ruang yang tersedia dalam Gajua Kopi dan SeKeTara, 

terhadap keberuntungan dan kemajuan operasional kafe untuk mendapatkan energi positif dan 

jumlah pengunjung yang lebih banyak. Maka dari itu, digunakan Feng Shui Teori Aliran Bentuk 

dan Feng Shui Lima Elemen pada bentuk fisik mencakup eksterior bangunan dan tata ruang  

cakupan interior bangunan yang dapat menyatakan keberhasilan kedua objek studi.  
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Gambar 1.6 Jarak Tempuh Lokasi Gajua Kopi dan SeKeTara 

Sumber: Google Maps, 2023 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, berikut adalah rumusan masalah yang akan diteliti: 

a. Bagaimana pengaruh Feng Shui Teori Aliran Bentuk dan Lima Elemen dalam bentuk 

fisik bangunan terhadap keberhasilan kafe Gajua Kopi dan SeKeTara? 

b. Bagaimana pengaruh Feng Shui Teori Aliran Bentuk dan Lima Elemen pada ruang dalam 

terhadap keberhasilan kafe Gajua Kopi dan SeKeTara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat perbandingan antara kafe Gajua Kopi dan SeKeTara 

serta menganalisa tata ruang dan bentuk kafe berdasarkan prinsip Feng Shui Teori Aliran Bentuk 

dan  Lima Elemen sehingga dapat menciptakan keberhasilan dan ruang yang memiliki Feng Shui 

lebih baik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui perbandingan yang dihasilkan dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

wawasan pembaca dan pemilik kafe mengenai Feng Shui Teori Aliran Bentuk dan Lima Elemen 

dalam Arsitektur. Manfaat lain dari penelitian ini sebagai saran dan masukan guna memajukan 

kafe yang dimiliki oleh Pak GY, juga untuk diterapkan dalam desain mendatang. Penelitian ini 
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juga dapat digunakan sebagai acuan dan referensi dalam perancangan kafe, terutama dalam 

bentuk fisik dan ruang dalam agar dapat menjadi potensi usaha yang baik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada dua cabang kafe yang dimiliki oleh Bapak GY dan, 

yaitu Gajua Kopi dan SeKeTara yang berada di kawasan Kota Bandung, Jawa Barat. Dimulai dari 

lokasi, gambar denah, bentuk bangunan, ruang dalam, yang akan dikaji menggunakan Feng Shui 

Teori Aliran Bentuk dan Lima Elemen. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

  

Judul Penelitian 

 

Analisis Feng Shui Bentuk dan Lima Elemen terhadap Kafe di Bandung 

(Objek Studi: Gajua Kopi dan SeKeTara) 

Latar Belakang 

 

Maraknya usaha kafe di Kota Bandung menimbulkan persaingan antar kafe. 

Terdapat kafe yang ramai dan kurang ramai yang kemudian akan diteliti 

menggunakan ilmu Feng Shui. 

Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh Feng Shui Aliran 

Bentuk dan Lima Elemen pada bentuk fisik 

terhadap keberhasilan kafe Gajua Kopi dan 

SeKeTara? 

2. Bagaimana pengaruh Feng Shui pada 

ruang dalam terhadap keberhasilan kafe 

Gajua Kopi dan SeKeTara? 

Tujuan Penelitian 

 

Melihat perbandingan antara kafe Gajua Kopi 

dan SeKeTara berdasarkan prinsip Feng Shui  

Teori Aliran Bentuk dan  Lima Elemen 

sehingga dapat menciptakan ruang yang 

memiliki Feng Shui yang lebih baik. 

Teori 

 

1. Teori Keberhasilan 

2. Teori Kafe 

3. Teori Feng Shui 

a. Teori Aliran Bentuk 

b. Teori 5 Elemen 

Studi Kasus 

 

1. Gajua Kopi, Jl. Sawunggaling No.7, 

Tamansari, Kec. Bandung Wetan, 

Kota Bandung, Jawa Barat 40116 

2. SeKeTara, Jl. Ir. H. Juanda No. 277, 

Dago, Kecamatan Coblong, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40135. 

Analisa 

 

Analisa perbandingan tata ruang dan bentuk menggunakan Feng Shui Teori  

Aliran Bentuk dan Lima Elemen pada kafe Gajua Kopi dan SeKeTara. 

Kesimpulan 
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1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan cara survey langsung ke objek penelitian yaitu kafe Gajua Kopi di Jl. Sawunggaling No.7, 

Tamansari, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40116 dan SeKeTara di Jl. Ir. H. 

Juanda No. 277, Dago, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40135. 

Survey yang dilakukan di kafe Gajua Kopi dan SeKeTara dimulai dibulan September 2023, 

lalu pada tanggal 6 dan 12 Oktober 2023 dengan cara pengambilan foto dan pengukuran luas 

bangunan dimulai dari bagian luar bangunan hingga luas ruang dalam bangunan guna 

mendapatkan ukuran denah ruang dalam. Survey Kembali dilakukan pada tanggal 17 November 

setelah pekan sidang 2. Selain itu, dilakukan juga wawancara singkat dengan pemilik kafe. 

Pergantian objek studi dilakukan beberapa kali sehingga survey dilakukan kembali pada tanggal 

5 dan 7 Desember 2023. 

Tabel 1.2 Survey Penelitian 
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